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ABSTRAK

Sistem perpajakan yang dianut oleh Indonesia pada saat ini adalah self assessment system yang
memiliki arti bahwa kegiatan menghitung, membayar, serta melaporkan pajak yang terutang,
dilakukan oleh wajib pajak itu sendiri, kelebihan dari sistem pemungutan ini yaitu, wajib pajak
akan dapat lebih memahami akan pajak apa saja yang perlu dibayarkan dan dapat membuat
wajib pajak lebih bertanggung jawab akan SPT nya, daripada sistem pemungutan lain yang
dihitungkan oleh orang lain, tetapi ada juga kekurangan dari self assessment system ini, yaitu
wajib pajak yang kurang mengerti tentang perpajakan, akan kesulitan dalam menghitung,
membayar, serta melaporkan pajak terutangnya. Selain itu, dengan menggunakan self assessment
system, para wajib pajak perlu datang ke kantor pajak dan mengantri untuk melakukan
pembayaran serta pelaporan pajak terutangnya. Dengan adanya kekurangan-kekurangan
tersebut, dan dengan mempertimbangkan kemajuan teknologi yang ada di berbagai bidang pada
saat ini, maka DJP pun mengeluarkan sistem pembayaran dan pelaporan online yang disebut
dengan e-billing dan e-filling. Dari artikel referensi yang ada di kota-kota lain, hasilnya sebagian
menyatakan bahwa kedua sistem ini berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, namun
sebagian lainnya menyatakan bahwa kedua sistem tersebut tidak berpengaruh, oleh karena itu,
kedua sistem tersebut akan diuji di Kota Bandung untuk membuktikan apakah kedua sistem
tersebut berpengaruh atau tidak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Sistem e-billing dan sistem e-filling diharapkan dapat membantu mengatasi
kendala yang dihadapi wajib pajak pada saat akan membayar pajak dan melaporkan SPT nya
secara manual, contohnya, dulu wajib pajak perlu mengantri di kantor pajak untuk membayar
dan melaporkan SPT nya sehingga akan membuat wajib pajak mengeluarkan biaya yang lebih
banyak dan waktu yang lebih lama, maka dengan adanya sistem pembayaran dan pelaporan ini,
kedua masalah tersebut diharapkan akan dapat teratasi karena wajib pajak hanya perlu
membayar dan melaporkan SPT nya secara daring. Dengan adanya cara pembayaran dan
pelaporan yang lebih praktis, cepat, mudah, serta lebih hemat biaya, diharapkan kedua sistem ini
dapat mendorong kesadaran wajib pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk
membayar pajak dan melaporkan SPT nya dengan tepat waktu.

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif,
dengan menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang biasa disebut
dengan causal research, di mana variabel bebasnya adalah sistem e-billing dan e-filling,
sementara variabel terikatnya adalah kepatuhan wajib pajak. Untuk jenis datanya sendiri, jenis
data yang digunakan adalah data primer karena data dikumpulkan langsung dari sumber melalui
penyebaran kuesioner, dan cara untuk mengolah / menguji data-data yang telah dikumpulkan
yaitu dengan menggunakan pengujian analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji t, uji F,
uji model analisis regresi berganda, serta uji koefisien determinasi dengan alat bantu yang
digunakan untuk mengolah yaitu Microsoft Excel serta IBM SPSS.

Dari penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa sistem e-billing tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, namun sistem e-filling berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi Bandung dalam membayar pajak dan melaporkan SPT.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat menambah variabel yang akan diteliti dan
memperluas unit penelitiannya sehingga hasilnya dapat lebih di generalisasi, selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan akan menguji 2 jenis kepatuhan yang ada dan tidak hanya
salah satu jenis kepatuhan saja, agar hasilnya dapat lebih akurat dan tepat.

Keywords : E-Billing, E-Filling, Kepatuhan Wajib Pajak



ABSTRACT

The taxation system adopted by Indonesia at this time is a self-assessment system, which means
that the activities of calculating, paying and reporting the taxes owed are carried out by the
taxpayers themselves. The advantages of this collection system are that taxpayers will be able to
better understand taxes. what needs to be paid and can make taxpayers more responsible for
their SPT, than other collection systems that are calculated by other people, but there are also
drawbacks to this self-assessment system, namely taxpayers who do not understand taxation,
will have difficulty calculating , pay, and report the tax owed. In addition, by using a self-
assessment system, taxpayers need to come to the tax office and queue to make payments and
report their outstanding taxes. Given these deficiencies, and taking into account current
technological advances in various fields, the DGT has issued an online payment and reporting
system called e-billing and e-filling. From the reference articles in other cities, some of the
results state that these two systems have an effect on taxpayer compliance, but some others state
that the two systems have no effect, therefore, the two systems will be tested in the city of
Bandung to prove whether Both of these systems affect whether or not the compliance of
individual taxpayers.

The e-billing system and e-filling system are expected to help overcome the
obstacles faced by taxpayers when paying taxes and reporting their SPT manually, for example,
in the past, taxpayers needed to queue at the tax office to pay and report their SPT so that it
would make the taxpayer taxes incur more costs and take longer time, so with this payment and
reporting system, it is hoped that these two problems will be resolved because taxpayers only
need to pay and report their SPT online. With payment and reporting methods that are more
practical, faster, easier, and more cost-effective, it is hoped that these two systems can
encourage taxpayer awareness and increase taxpayer compliance to pay taxes and report their
tax returns on time.

In this study, the type of research conducted was quantitative research, by
examining the relationship between the independent variables and the dependent variable which
is commonly called causal research, where the independent variables are e-billing and e-filling
systems, while the dependent variable is taxpayer compliance. For the type of data itself, the
type of data used is primary data because the data is collected directly from sources through
distributing questionnaires, and the way to process / test the data that has been collected is by
using descriptive statistical analysis tests, classic assumption tests, t tests, t tests F, test the
multiple regression analysis model, and test the coefficient of determination with the tools used
for processing, namely Microsoft Excel and IBM SPSS.

From the research conducted, the results show that the e-billing system has no
effect on taxpayer compliance, but the e-filling system has an effect on Bandung individual
taxpayer compliance in paying taxes and reporting SPT. For future research, it is hoped that it
will be able to add variables to be studied and expand the research unit so that the results can
be more generalizable, besides that, future research is expected to test 2 existing types of
compliance and not just one type of compliance, so that the results can be more accurate and
precise.

Keywords : E-Billing, E-Filling, Taxpayer Compliance
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan salah satu komponen utama dalam kehidupan bernegara, karena pajak
sendiri sangat diperlukan untuk membiayai pelaksanaan pembangunan nasional yang
diperuntukkan bagi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, masyarakat
Indonesia perlu mengerti pentingnya membayar pajak karena akan bermanfaat juga
untuk masyarakat kedepannya.

Sistem perpajakan yang dianut oleh Indonesia pada saat ini adalah self
assessment system yang memiliki arti bahwa kegiatan menghitung, membayar, serta
melaporkan pajak yang terutang, dilakukan oleh wajib pajak itu sendiri. Keunggulan dari
self assessment system dibandingkan sistem pemungutan pajak lainnya adalah sistem ini
dapat mendorong wajib pajak untuk lebih memahami mekanisme perpajakan Indonesia,
karena wajib pajak perlu belajar untuk menghitung pajaknya sendiri dan tidak
dihitungkan atau dipungut langsung oleh pihak ketiga dan pihak yang ditunjuk
pemerintah sehingga wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik
dan lebih patuh karena wajib pajak sadar dan mengetahui secara pasti pajak yang ia
bayarkan dan wajib pajak akan dapat mempertanggungjawabkan pelaporan SPT nya.
Namun, ada juga kekurangan dari self assessment system ini yaitu wajib pajak yang
kurang mengerti tentang perpajakan, tentu akan kesulitan dalam menghitung, membayar,
serta melaporkan pajak terutangnya. Selain itu, dengan menggunakan self assessment
system, para wajib pajak perlu datang ke kantor perpajakan dan mengantri untuk
melakukan pembayaran serta pelaporan pajak terutangnya.

Dengan kekurangan-kekurangan yang ada ditambah dengan pola pikir
masyarakat yang menginginkan segala hal untuk serba praktis, cepat, dan mudah karena
adanya kemajuan teknologi di berbagai bidang, yang dapat mempermudah hidup
masyarakat, maka DJP pun mengeluarkan sistem pembayaran dan pelaporan online yang

disebut dengan e-billing dan e-filling. Kedua sistem tersebut, diharapkan dapat



membantu mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh masyarakat khususnya wajib
pajak. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, kedua sistem tersebut akan diuji untuk
membuktikan apakah kedua sistem tersebut sudah efektif dalam mengatasi kekurangan
yang ada.

Kedua sistem tersebut akan diuji pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib
pajak dan akan dikhususkan di Kota Bandung karena belum ada yang meneliti di kota
tersebut dan hasil penelitian dari beberapa jurnal terdahulu menyatakan bahwa sebagian
berpengaruh dan sebagian tidak berpengaruh di kotanya masing-masing. Oleh karena
itu, penelitian ini akan dikhususkan di Kota Bandung untuk mengetahui apakah kedua
sistem yang ada berpengaruh atau tidak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di

Kota Bandung.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dituliskan maka dapat diidentifikasi
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah e-billing mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Bandung dalam membayar pajak dan melaporkan SPT ?
2. Apakah e-filling mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Bandung dalam membayar pajak dan melaporkan SPT ?
3. Apakah e-billing dan e-filling secara bersama-sama mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi Bandung dalam membayar pajak dan

melaporkan SPT ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan maka dapat diidentifikasi tujuan
penulisan sebagai berikut:
1. Menjelaskan pengaruh e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi Bandung dalam membayar pajak dan melaporkan SPT.
2. Menjelaskan pengaruh e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Bandung dalam membayar pajak dan melaporkan SPT.



3. Menjelaskan pengaruh e-billing dan e-filling secara bersama-sama terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi Bandung dalam membayar pajak dan

melaporkan SPT.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pihak yang membutuhkan,
dimana berikut ini adalah beberapa manfaat yang dimaksud :
1. Bagi Perkembangan IImu Pengetahuan
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang dapat
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian sejenis di masa mendatang.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan penjelasan mengenai e-billing
dan e-filling serta dapat mengetahui apakah kedua hal tersebut
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di Kota Bandung.
3. Bagi Dirjen Pajak
Diharapkan hasil penelitian dapat menjelaskan pengaruh e-billing dan e-
filling serta mengetahui apakah sistem e-billing dan e-filling yang telah
dihadirkan ini efektif atau tidak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak

di Kota Bandung.

1.5. Kerangka Pemikiran
Pajak merupakan salah satu komponen utama dalam kehidupan bernegara, karena pajak
sendiri sangat diperlukan untuk membiayai pelaksanaan pembangunan nasional yang
diperuntukkan bagi kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, masyarakat
Indonesia perlu mengerti pentingnya membayar pajak karena akan bermanfaat juga
untuk masyarakat kedepannya.

Namun, pada kenyataannya, masih banyak wajib pajak yang tidak
membayar dan melaporkan pajaknya, dengan alasan kurang mengerti cara membayar
pajak dan mengisi SPT yang baik dan benar serta merasa banyak waktu yang terbuang

ketika mau membayar pajak dan melaporkan SPT karena perlu mengantri lama di kantor



perpajakan. Dengan alasan-alasan tersebut, DJP pun mengeluarkan sistem pembayaran
serta pelaporan secara online yang diharapkan dapat mempermudah dan memotivasi
para wajib pajak untuk membayarkan dan melaporkan pajaknya. Sehingga dalam
penelitian ini, akan dibuktikan apakah sistem pembayaran dan pelaporan online tersebut,

efektif atau tidak dalam memotivasi wajib pajak melakukan kewajiban perpajakannya.

1.5.1. Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan pajak menurut Rahayu (2013: 138) adalah suatu keadaan dimana wajib pajak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.
Kepatuhan pajak sendiri dapat terbagi menjadi 2 yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan
material, kedua kepatuhan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Kepatuhan Formal
Kepatuhan yang mencakup sejauh mana wajib pajak patuh terhadap persyaratan
prosedural dan administrasi pajak seperti kepatuhan untuk membayar dan
melaporkan pajak dengan tepat waktu.
2. Kepatuhan Material
Kepatuhan dimana wajib pajak menghitung beban pajaknya secara benar dan
sesuai dengan isi undang-undang perpajakan.

Pada penelitian ini, kepatuhan yang difokuskan untuk diteliti adalah
kepatuhan formal karena pada penelitian ini, kepatuhan akan dilihat dari segi ketepatan
waktu dalam membayar pajak dan melaporkan SPT nya, baik itu SPT Masa maupun
SPT Tahunan.

1.5.2. E-Billing

Menurut Peraturan Direktorat pajak Nomor PER-26/PJ/2014 Pasal 1 ayat 1, e-billing
adalah bagian dari sistem penerimaan secara elektronik yang diadministrasikan oleh
biller Direktorat Jendral Pajak dan menerapkan billing system. Melalui e-billing, wajib
pajak tidak perlu lagi membayarkan pajak secara manual dengan media Surat Setoran
Pajak (SSP) ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Selain itu, terdapat beberapa kelebihan

lain dari layanan e-billing yang disediakan oleh Dirjen Pajak ini, diantaranya yaitu :



1. Mempermudah proses pembayaran pajak
Dengan adanya layanan e-billing, wajib pajak hanya perlu membuat 1D
Billing dan dapat membayar pajak secara online serta tidak perlu datang
langsung dan antre di kantor pajak.

2. Meminimalisir kesalahan saat pengisian data
Wajib pajak dapat meminimalisir kesalahan yang sering terjadi pada saat
melakukan transaksi secara manual.

3. Transaksi bersifat real time
Pembayaran yang dilakukan wajib pajak akan langsung terekam oleh sistem
sehingga wajib pajak tidak perlu khawatir pembayarannya tidak tercatat.

4. Mengurangi penggunaan kertas
Dengan adanya layanan e-billing yang bersifat online tersebut, maka wajib
pajak tidak perlu menggunakan dokumen fisik dalam melakukan pembayaran
pajak online.

1.5.3. E-Filling
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.03/2007, e-filling adalah suatu
cara penyampaian SPT atau Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan
secara online yang real time melalui Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service
Provider (ASP). Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP) adalah
perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) yang telah ditunjuk dengan Keputusan
Direktur Jenderal Pajak sebagai perusahaan yang dapat menyalurkan penyampaian SPT
atau Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik ke Direktorat Jenderal
Pajak. E-filling sendiri dilakukan secara daring dan real time yang artinya apabila wajib
pajak akan melaporkan SPT nya maka perangkat yang digunakan harus selalu
tersambung ke jaringan internet atau dikenal dengan istilah daring.

Terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dari sistem layanan e-filling
ini, kelebihannya yaitu proses pelaporan SPT bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja
serta ada petunjuk pengisisan SPT yang jelas pada sistem e-filling sehingga dapat lebih

memudahkan wajib pajak dalam menggunakan layanan tersebut, untuk kelemahan dari



sistem e-filling ini sendiri yaitu pada saat pengisian SPT, wajib pajak perlu koneksi
internet yang lancar dan stabil karena kalau sampai koneksi terputus pada saat pengisian

SPT, maka wajib pajak perlu melakukan pengisian ulang.

1.5.4. Pengaruh E-Billing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam
Membayar Pajak dan Melaporkan SPT di Kota Bandung

Dengan menggunakan e-billing, wajib pajak dapat menyelesaikan transaksi pembayaran
pajak dengan lebih cepat dan akurat karena wajib pajak tidak perlu lagi memasukkan
SSP secara manual, namun cukup memasukkan jumlah pajak yang terutang di sistem
penagihan, sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan e-billing, proses
pembayaran wajib pajak akan lebih mudah sehingga dapat memotivasi wajib pajak
untuk membayarkan pajaknya dengan tepat waktu.

Dalam penelitian yang dilakukan Herlina & Murniati (2022), Manullang
dkk.,(2020), Susilo & Syahdan (2022), Kusbandiyah dkk., (2022), Ersania &
Merkusiwati (2018), Theis dkk., (2021), hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat
pengaruh dari penggunaan e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan
penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu
penggunaan e-billing memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

dalam membayarkan pajaknya dan melaporkan SPT.

1.5.5. Pengaruh E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam
Membayar Pajak dan Melaporkan SPT di Kota Bandung

Dengan adanya e-filling, maka seseorang tidak perlu lagi mengantri di Kantor Pajak
untuk melaporkan pajak serta dapat menghemat penggunaan kertas, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penggunaan e-filling, proses pelaporan wajib
pajak akan lebih mudah sehingga dapat memotivasi wajib pajak untuk melaporkan
pajaknya dengan tepat waktu.

Dalam penelitian yang dilakukan Herlina & Murniati (2022), Manullang
dkk., (2020), Wahyudi (2021), Susilo & Syahdan (2022), Kusbandiyah dkk., (2022),
Ersania & Merkusiwati (2018), Dwitrayani (2020), hasil penelitian menyatakan bahwa



terdapat pengaruh dari penggunaan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini yaitu penggunaan e-filling memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi dalam membayarkan pajaknya dan melaporkan SPT.

1.5.6. Pengaruh E-Billing dan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Dalam Membayar Pajak dan Melaporkan SPT di Kota Bandung
Dengan adanya e-billing wajib pajak dapat melakukan transaksi pembayaran pajak
secara lebih cepat dan lebih akurat karena wajib pajak tidak perlu lagi memasukkan SSP
secara manual, namun cukup memasukkan jumlah pajak yang terutang di sistem
penagihan dan dengan menggunakan e-filling, maka seseorang tidak perlu lagi
mengantri di Kantor Pajak untuk melaporkan pajak serta dapat menghemat penggunaan
kertas. Apabila pembayaran pajak dan pelaporan pajak dilakukan dengan lebih tepat
waktu saat menerapkan sistem pelaporan online tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
e-billing dan e-filling dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam

membayarkan dan melaporkan SPT.

Dalam penelitian yang dilakukan Ersania & Merkusiwati (2018),
Dwitrayani (2020), Theis dkk., (2021), Kusbandiyah dkk., (2022), hasil penelitian
menyatakan bahwa bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan e-billing dan e-filling

secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak.
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